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ABSTRACT

The low levels of teacher and student activity, collaboration and creativity skills, as
well as student learning outcomes in Grade IV became the central issues in this
study conducted at SDN Malutu. These problems were due to the limited use of
interactive learning models that encourage student engagement. To address this,
the PBL, RME, and NHT models were implemented, supported by the use of Pocket
Book media. This was a Classroom Action Research (CAR) carried out over four
sessions in Grade IV of SDN Malutu during the 2024/2025 academic year, involving
13 students. Data collected included qualitative data from observations of teacher
and student activities, collaboration and creativity skills, and quantitative data from
students' written test results. The findings revealed progressive improvements from
session 1 to session 4: teacher activity increased from a score of 24 to 28, student
activity from 46% to 100%, collaboration skills from 31% to 92%, and creativity from
23% to 92%. Learning outcomes also improved in the cognitive aspect (from 38%
to 100%), affective aspect (from 46% to 85%), and psychomotor aspect (from 38%
to 92%). In conclusion, the use of these varied models and media proved effective
in enhancing teacher and student activity, collaboration skills, creativity, and student
learning outcomes.

Keywords: Collaboration, Creativity, Pocket Book
ABSTRAK

Rendahnya aktivitas guru dan siswa, keterampilan kolaborasi dan kreativitas, serta
hasil belajar siswa kelas IV menjadi isu dalam penelitian yang dilakukan di SDN
Malutu. Hal ini disebabkan guru belum banyak memanfaatkan model interaktif yang
mendorong keterlibatan siswa. Dengan menerapkan model PBL, RME, NHT, serta
menggunakan media Buku Saku. Jenis penelitian ini adalah PTK yang dilakukan
empat pertemuan di kelas IV SDN Malutu Tahun Ajaran 2024/2025 dengan jumlah
13 siswa. Data yang didapat berupa data kualitatif dari observasi aktivitas guru dan
siswa, keterampilan kolaborasi dan kreativitas, serta data kuantitatif dari hasil
belajar siswa melalui tes tertulis. Temuan penelitian menunjukkan adanya
kemajuan dari pertemuan 1 sampai pertemuan 4: aktivitas guru meningkat dari skor
24 menjadi 28, aktivitas siswa dari 46% menjadi 100%, keterampilan kolaborasi dari
31% menjadi 92%, dan kreativitas dari 23% menjadi 92%. Peningkatan hasil belajar
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juga tercermin dalam aspek kognitif (38% menjadi 100%), afektif (46% menjadi
85%), dan psikomotorik (38% menjadi 92%). Sebagai kesimpulan, perlu dicatat
bahwa penggunaan model dan media yang berbeda tersebut terbukti efektif dalam
meningkatkan aktivitas guru dan siswa, keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan

hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Buku Saku, Kolaborasi, Kreativitas

A.Pendahuluan

Memasuki era abad ke-21,
sistem pendidikan dituntut mampu
menghasilkan siswa yang memiliki
kecakapan abad 21 yang meliputi
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
kreativitas, komunikasi, karakter, dan
kewarganegaraan global, yang
dikenal dengan istilah 6C
(Chairunnisa, 2021). Ini
mencerminkan bahwa pendidikan
yang ideal tidak hanya fokus pada
nilai, tetapi juga pada pembentukan
individu yang utuh, baik dalam aspek
afektif.  Untuk

kompetensi

kognitif  ataupun

mencapai tersebut,
proses pembelajaran harus diarahkan
agar lebih bermakna, interaktif, dan
kontekstual. = Pembelajaran  yang

bermakna  menurut Kesumawati
(2015) adalah proses yang
memungkinkan siswa mengaitkan
pengetahuan baru dengan
pemahaman sebelumnya. Dengan
kata lain, pembelajaran harus mampu
menggugah keterlibatan aktif siswa

agar mereka dapat membangun

pemahaman sendiri melalui
pengalaman dan eksplorasi. Hal ini
sejalan dengan pandangan
Suriansyah (2017) bahwa belajar
akan lebih efektif ketika siswa merasa
bahwa materi yang mereka pelajari

relevan dengan kehidupan nyata.

Karakter matematika yang
cenderung abstrak membuat banyak
siswa merasa kesulitan dalam
memahaminya. Padahal, Matematika
memainkan peran penting dalam
pengembangan daya pikir logis,
sistematis, dan kemampuan
memecahkan masalah (Flora Siagian,
2015). Matematika juga berkontribusi
terhadap perkembangan iImu
pengetahuan dan teknologi, sehingga
pemahamannya menjadi bekal
penting dalam kehidupan sehari-hari
(Purnomo, 2018). Sayangnya, di
lapangan, pembelajaran Matematika
masih  kerap dilakukan secara
konvensional, yang menyebabkan

siswa tidak tertarik dan mengalami

318



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 03, September 2025

kendala dalam memahami konsep

tersebut.

Dari observasi serta
wawancara bersama guru kelas 1V di
SDN Malutu, terungkap bahwa hasil
belajar siswa dalam pelajaran
matematika belum memenuhi
harapan. Siswa terlihat pasif, kurang
aktif dalam bertanya atau menjawab
pertanyaan, serta kurang mampu
menyampaikan ide dan solusi dalam
kegiatan diskusi kelompok. Hanya
sebagian siswa yang menunjukkan
partisipasi aktif, sedangkan lainnya
cenderung diam dan tidak terlibat
dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi
ini mencerminkan bahwa
keterampilan kolaborasi dan
kreativitas siswa belum berkembang
secara optimal. Data dari semester
2024/2025
menunjukkan dari total 13 siswa kelas
IV SDN Malutu, hanya 6 siswa (46%)

yang mencapai KKTP

ganjil  tahun ajaran

(Kriteria
Ketuntasan Tingkat Pencapaian)
dengan standar minimal 70. Sebanyak
7 siswa (54%) belum mencapai target
tersebut. Capaian ini memperkuat
temuan bahwa pembelajaran
matematika  belum  berlangsung
secara efektif, sehingga memengaruhi

rendahnya capaian belajar siswa.

Permasalahan ini tidak hanya
dipengaruhi oleh karakteristik siswa,
tetapi juga  oleh pendekatan
pembelajaran yang diterapkan masih
cenderung konvensional, di mana
guru belum banyak memanfaatkan
model pembelajaran yang interaktif
dan mendorong partisipasi siswa
secara aktif. Penggunaan media juga
masih terbatas, sehingga proses
belajar cenderung monoton dan
kurang menarik. Siswa tidak diberi
cukup ruang untuk mengeksplorasi
gagasan, berdiskusi secara
kolaboratif, maupun berpikir kreatif

dalam menyelesaikan masalah.

Untuk menjawab tantangan
tersebut, perlu diterapkan pendekatan
pembelajaran inovatif yang mampu
memenuhi kebutuhan siswa dalam hal
pembelajaran aktif, bekerja sama, dan
berpikir kreatif. Model PBL sejalan
dengan kebutuhan sebagai salah satu
pilihan yang cocok, karena
mengarahkan siswa untuk belajar
melalui pemecahan masalah nyata
secara berkelompok. PBL melatih
keterampilan berpikir Kritis,
komunikasi, serta kolaborasi dalam
menyelesaikan tugas-tugas
pembelajaran. Selain PBL, model

RME juga berperan penting dalam
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mengaitkan pelajaran matematika
dengan situasi keseharian siswa.
RME mendorong siswa membangun
pemahaman melalui pengalaman
kontekstual yang dekat dengan
realitas mereka. Dengan demikian,
RME bisa

mendapatkan pemahaman yang lebih

membantu siswa
jelas, mudah, dan bermakna,
sekaligus memicu kreativitas dalam
penyelesaian masalah. Selanjutnya,
model NHT dapat digunakan untuk
meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam kelompok. Dengan sistem
penomoran kepala dan pemanggilan
acak, siswa dituntut untuk siap
berkontribusi dalam diskusi dan
menjawab pertanyaan. Hal ini melatih
tanggung jawab individu dalam kerja
tim, meningkatkan komunikasi, serta
memperkuat pemahaman melalui

kerja sama kelompok yang efekiif.

Tidak hanya model
pembelajaran, pemanfaatan media
juga menjadi aspek penting dalam
mendukung keterlibatan siswa. Media
buku saku dipilih karena praktis,
menarik, dan memudahkan siswa
dalam memahami materi. Buku saku
menyajikan informasi dalam format
ringkas dan visual yang memudahkan

siswa untuk mengakses kembali

materi kapan pun dibutuhkan. Media
ini juga dapat mendukung aktivitas
eksploratif dan mandiri siswa di luar
kelas. Dengan  menggabungkan
ketiga model pembelajaran tersebut
PBL, RME, NHT dan didukung oleh
media buku saku, diharapkan proses
pembelajaran Matematika di kelas IV
SDN Malutu dapat berlangsung lebih
aktif, interaktif, dan bermakna. Fokus
pembelajaran tidak semata-mata
pada peningkatan hasil kognitif, tetapi
juga bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan
kolaborasi dan kreativitas siswa

secara menyeluruh.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanaknkan di
SDN Malutu, Kabupaten Hulu Sungai
Selatan, Kalimantan Selatan, dengan
fokus pada siswa kelas IV tahun
ajaran 2024/2025 yang berjumlah 13
siswa. Penelitian berfokus pada
penerapan model PBL, RME, NHT,
serta penggunaan media buku saku
dalam pembelajaran
Matematika.Penelitian ini
menerapkan pendekatan kualitatif
dengan metode PTK. Pemilihan
pendekatan kualitatif didasarkan pada

kemampuannya dalam memberikan
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pemahaman yang komprehensif
tentang interaksi yang berlangsung di
dalam kelas, khususnya yang
berkaitan dengan aktivitas belajar,
kolaborasi, kreativitas, serta

pencapaian hasil belajar siswa. PTK

dilaksanakan secara sistematis
dengan terstruktur, yaitu
perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, dan refleksi.

Faktor-faktor  yang  diteliti
meliputi aktivitas guru dan siswa,
keterampilan kolaborasi, kreativitas
siswa, dan hasil belajar. Aktivitas guru
dan siswa diamati agar mengetahui
terlaksananya pembelajaran sesuai
model yang diterapkan. Keterampilan
kolaborasi dan kreativitas dianalisis
melalui indikator  yang telah
ditetapkan, sementara hasil belajar
diukur melalui tes tertulis. Penelitian
dilakukan  selama empat kali
pertemuan dengan skenario tindakan
yang dirancang sesuai siklus PTK.
Setiap pertemuan meliputi kegiatan
perencanaan, pelaksanaan
pembelajaran, observasi, dan refleksi.
Guru mendorong partisipasi aktif
siswa melalui kegiatan pembelajaran
berbasis kerja kelompok, diskusi, dan
evaluasi untuk mendorong partisipasi,

kerja sama, dan pemecahan masalah.

Data dikumpulkan
menggunakan metode observasi dan
tes. Pengamatan dilakukan terhadap
aktivitas guru dan siswa, keterampilan
kolaborasi, dan kreativitas
menggunakan instrumen yang
meliputi lembar observasi terstruktur
serta tes prestasi belajar. Tes tersebut
digunakan untuk  mengevaluasi
pencapaian siswa dalam ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Data yang dikumpulkan berbentuk
kualitatif dan kuantitatif, kemudian
dianalisis secara deskriptif melalui
pendekatan kualitatif dan kuantitatif
guna memperoleh gambaran yang
menyeluruh terhadap hasil
pembelajaran. Data observasi
diklasifikasikan berdasarkan skor dan
kategori yang telah ditentukan untuk
menilai aktivitas dan keterampilan
siswa. Sementara itu, Hasil
pembelajaran dianalisis
menggunakan tingkat ketuntasan
individu dan klasikal. untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran
yang dilakukan.  Penelitian ini
dikatakan berhasil apabila aspek-
aspek yang menjadi fokus penelitian,
seperti aktivitas guru dan siswa,
kemampuan berkolaborasi,
kreativitas, serta capaian hasil belajar,

telah mencapai kriteria keberhasilan
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yang telah ditentukan sebelumnya.
Secara umum, kategori pencapaian
ditentukan pada skor atau persentase
281% dengan kriteria sangat aktif atau

sangat terampil.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian didapat dengan
implementasi pembelajaran
matematika menggunakan model
PBL, RME, NHT, dan media buku
saku di kelas IV SDN Malutu. Fokus
dari penelitian ini bertujuan untuk
meningkatan aktivitas guru dan siswa,
keterampilan kolaborasi, kreativitas,
dan hasil belajar siswa selama empat

pertemuan.

Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru

Pertemuan Skor Kriteria

1 23 Baik
2 25 Sangat
Baik
3 27  Sangat
Baik
4 28 Sangat
Baik

Berdasarkan data pada tabel 1,
terlihat bahwa aktivitas guru dalam
proses mengajar dengan penerapan
model PBL, RME, NHT, serta
penggunaan media buku saku
terlaksana secara konsisten dengan
kualitas yang baik pada setiap
pertemuan. Pada pertemuan
keempat, aktivitas guru mencapai
kategori “sangat baik” dengan skor 28,
yang menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran telah

memenuhi kriteria pencapaian yang
telah ditentukan oleh peneliti.

Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan  Persentase Kriteria
1 46% Sebagian
Siswa Aktif
2 77% Sebagian
Siswa Sangat
Aktif
3 85% Hampir Seluruh

Siswa Sangat
Aktif

4 100% Seluruh Siswa

Sangat Aktif

Berdasarkan data pada tabel 2,
keseluruhan aktivitas siswa dalam
proses belajar yang memadukan
model PBL, RME, NHT, dan media
buku saku terlaksana secara baik
pada setiap pertemuan pembelajaran
pertemuan dan memenuhi kriteria
bahwa seluruh siswa sangat aktif.
sehingga siswa dapat memenuhi
kriteria keberhasilan yang ditetapkan
oleh peneliti.

Tabel 3 Hasil Observasi Keterampilan
Kolaborasi Siswa

Pertemuan Persentase Kriteria

1 31% Sebagian
Kecil
Siswa

Terampil

2 69% Sebagian
Besar
Siswa

Terampil

3 7% Sebagian
Besar
Siswa

Terampil

4 92% Hampir
Seluruh
Siswa
Terampil

Berdasarkan data pada tabel 3,
keseluruhan keterampilan kolaborasi
siswa selama pembelajaran yang
memadukan model pembelajaran
PBL, RME, NHT, dan media buku
saku terlaksana secara baik pada
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setiap pertemuan dan mencapai
kriteria bahwa hampir semua siswa
memiliki keterampilan  tersebut.
sehingga siswa dapat memenuhi
kriteria keberhasilan yang ditetapkan
oleh peneliti ketuntasan individual dan
konvensional.

Tabel 4 Hasil Observasi Keterampilan
Kreativitas Siswa

Pertemuan Persentase Kriteria

1 23% Sangat
Kecil
Siswa

Terampil

2 54% Sebagian
Kecil
Siswa

Terampill

3 69% Sebagian
Besar
Siswa

Terampil

4 92% Hampir
Seluruh

Siswa
Terampil

Berdasarkan data pada tabel 4,
dapat disimpulkan bahwa
keterampilan kreativitas siswa selama
pembelajaran yang memadukan
model pembelajaran PBL, RME, NHT,
dan media buku saku terlaksana
secara baik pada setiap pertemuan
dan memenuhi kriteria bahwa hampir
seluruh siswa terampil. sehingga
siswa dapat memenuhi kriteria
keberhasilan yang ditetapkan oleh
peneliti ketuntasan individual dan
konvensional.

Tabel 5 Hasil Belajar Siswa

Pertemuan Persentase Kriteria

1 38% Sebagian
Kecil
Siswa
Tuntas

2 69% Sebagian
Besar
Siswa

Tuntas

3 85% Hampir
Seluruh

Siswa

Tuntas

4 100% Seluruh
Siswa
Tuntas

Berdasarkan data pada tabel 5,
dari keseluruhan penerapan model
PBL, RME, NHT, serta penggunaan
media buku saku dalam pembelajaran
materi  bangun datar mampu
menoptimalkan hasil belajar
matematika siswa pada setiap
pertemuan. Pendekatan ini
memungkinkan  siswa  mencapai
kriteria  keberhasilan yang telah
ditetapkan, baik pada tingkat individu
maupun klasikal.

Berikut grafik kecenderungan
aktivitas guru dan siswa, keterampilan
kolaborasi,

keterampilan kreativitas, dan hasil
belajar siswa setiap pertemuan:

Grafik 1 Kecenderungan Peningkatan
aktivitas guru dan siswa, keterampilan
kolaborasi, keterampilan kreativitas, dan
hasil belajar siswa

Hasil Kecenderungan Seluruh Aspek

120%
100%

80%
@ aktivitas siswa
60%
kolaborasi
40%
e reativitas

20%

hasil belajar
0%
Pertemuan pertemuan pertemuan pertemuan
1 2 3 4

Hasil dari kegiatan penelitian
yang dilakukan di kelas IV SDN
Malutu menunjukkan bahwa
penerapan kombinasi model
pembelajaran PBL, RME, NHT, serta
penggunaan media buku saku
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan aktivitas guru dan siswa,
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keterampilan kolaborasi, kreativitas,
dan hasil belajar siswa. Aktivitas guru
meningkat signifikan pada setiap
pertemuan. Pada awal pelaksanaan
tindakan, guru masih perlu
menyesuaikan diri dengan kombinasi
model yang digunakan. Namun
melalui proses refleksi dan evaluasi
yang konsisten, aktivitas guru menjadi
lebih efektif dalam menyusun skenario
pembelajaran, menyampaikan materi
dengan cara yang kontekstual, serta
mengarahkan diskusi siswa agar tetap
fokus pada pemecahan masalah yang
relevan. Peningkatan ini sejalan

dengan  Shoimin  (2014) vyang
mengatakan bahwa strategi
pembelajaran  berbasis masalah

menempatkan guru berperan sebagai
pendukung dan pembimbing dalam
membentuk  pemahaman  siswa
secara aktif dan bermakna.

Keterlibatan  siswa  dalam
proses pembelajaran pun
menunjukkan  peningkatan  yang
konsisten. Pada pertemuan awal,
sebagian besar siswa masih bersikap
pasif, ~namun  seiring  dengan
pelaksanaan model NHT dan
pendekatan RME, siswa mulai
terbiasa bekerja sama, berdiskusi,
dan mengemukakan pendapatnya.
Pendekatan RME yang menyajikan
masalah kontekstual yang dekat
dengan keseharian siswa juga
berhasil memperkuat pemahaman
siswa mengenai bangun datar secara
lebih konkret. Hal ini menguatkan
gagasan bahwa matematis siswa
akan lebih berkembang  jika
pembelajaran  dikaitkan  dengan
pengalaman nyata. Model NHT
secara khusus menumbuhkan
tanggung jawab individu karena siswa
tidak mengetahui siapa yang akan
ditunjuk untuk menjawab, sehingga
mereka terdorong untuk memahami

materi secara merata dalam kelompok
(Qastalani Imawan, 2025).

Keterampilan kolaborasi siswa
meningkat pada setiap pertemuan.
Hal ini ditunjukkan melalui
kemampuan mereka bekerja sama,
menghargai pendapat teman, serta
berbagi tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas kelompok. Guru
memberikan motivasi dan
pembiasaan agar siswa mampu
berkomunikasi secara terbuka dan
membangun solusi bersama.
Peningkatan ini didukung oleh temuan
Warsini  (2019) yang menyatakan
bahwa kolaborasi yang efektif tidak
hanya membutuhkan keterampilan
sosial, tetapi juga strategi
pembelajaran yang mampu
mendorong kerja sama aktif antar
siswa. Selain kolaborasi, kreativitas
siswa juga menunjukkan
perkembangan positif. Model PBL
yang menuntut siswa untuk
memecahkan masalah mendorong
mereka untuk berpikir  orisinal,
fleksibel, dan terperinci. Kreativitas
sangat penting bagi siswa sekolah
dasar karena membantu mereka

menyelesaikan masalah  dengan
berbagai pendekatan. Munandar
(2012) menekankan bahwa
kemampuan berpikir kreatif
merupakan kemampuan untuk

membangun ide-ide baru serta
menemukan berbagai alternatif solusi
menyelesaikan tugas. Peningkatan
kreativitas ini juga tidak lepas dari
penggunaan media buku saku yang
dirancang untuk memudahkan
pemahaman konsep secara visual
dan mandiri. Buku saku membantu
siswa memahami materi di luar jam
pelajaran serta mendorong mereka
untuk mengeksplorasi lebih jauh.
Sinaga & Rakhmawati (2022)
menyatakan bahwa media buku saku
mampu meningkatkan aktivitas guru

324



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 03, September 2025

dan keterampilan siswa dalam
kategori tinggi untuk aspek kolaborasi
dan kreativitas.

Capaian hasil pembelajaran
siswa juga meningkat secara
signifikan dari pertemuan pertama
sampai keempat. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa tingkat
ketuntasan belajar secara klasikal
terus meningkat hingga mencapai
100% pada pertemuan terakhir. Ini
mengindikasikan bahwa model yang

digunakan mampu  memberikan
pengalaman belajar yang
menyenangkan, bermakna, serta

sesuai dengan gaya belajar siswa.
Penelitian oleh Saputri (2020) juga
membuktikan bahwa penerapan PBL
secara konsisten mampu mengalami
peningkatkan  hasil pembelajaran
siswa dari tahap pra-siklus ke setiap
siklus tindakan. Secara keseluruhan,
penelitian ini memperkuat temuan
sebelumnya bahwa penerapan model
PBL, RME, NHT, serta media buku
saku secara integratif dan sistematis
dapat meningkatkan efektivitas dan
kebermaknaan proses pembelajaran
matematika di jenjang pendidikan
dasar. Aktivitas aktif guru dan siswa,
didukung dengan pendekatan
kolaboratif dan kontekstual, menjadi
kunci utama keberhasilan
pembelajaran  yang berdampak
langsung untuk peningkatan hasil
belajar siswa.

E. Kesimpulan

Hasil penelitian pada siswa
kelas IV SDN Malutu dalam mata
pelajaran matematika bangun datar
menunjukan bahwa menggunakan
model pembelajaran PBL, RME,NHT,

serta media buku saku yang

diterapkan.  Siswa  menunjukkan
prestasi yang baik dalam setiap
pertemuan, memenuhi standar dari
aktif hingga sangat aktif, serta
memenuhi  indikator keberhasilan
yang ditetapkan oleh peneliti. Selain
peningkatan hasil belajar,
pelaksanaan pembelajaran ini juga
berdampak positif terhadap
peningkatan keterampilan kolaborasi
dan kreativitas siswa, yang terlihat
dari keterlibatan mereka dalam diskusi
kelompok, pengajuan ide, dan
penyelesaian masalah secara kreatif.
Pembelajaran yang berhasil dan
melibatkan siswa secara aktif akan
berkontribusi

langsung  terhadap

peningkatan hasil belajar,
keterampilan abad 21, serta
tercapainya indikator ketuntasan yang

ditargetkan.
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